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ABSTRAK 

 

Misi gereja adalah panggilan dari Allah kepada gereja sebagai perpanjangan tangan Allah untuk 

menghadirkan kerajaan Allah. Gereja adalah Tubuh Kristus, umat Allah dan persekutuan orang  

percaya. Gereja juga adalah lembaga yang berperan sebagai sarana penginjilan, pengajaran, 

pendidikan dan pemuridan. Gereja memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menghadirkan 

kasih Allah dimuka bumi, salah satunya melalui bidang pendidikan. Dalam misinya di dunia, 

gereja memiliki tugas panggilan dalam bidang pendidikan. Howard G Hendricks mengatakan 

gereja mesti melakukan pendidikan. Itu bukanlah sebuah pilihan melainkan suatu yang esensial; 

bukan hanya sekadar karena baik tetapi juga karena ia amat penting. Gereja yang berhenti 

melayankan pendidikan, ia telah berhenti sebagai sebuah gereja. Terkait dengan masalah yang 

terjadi di SD GMIT Fami Tulleng, tentang kurangnya tenaga pendidik, sarana-prasarana yang 

kurang layak, tunjangan bagi guru-guru honorer yang terbatas dan seadanya, maka melalui 

penelitian yang dilakukan, penulis ingin mengetahui bagaimana peran Mata Jemaat GMIT 

Getsemani Kolang terkaitdengan keadaan SD GMIT Fami Tulleng. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulisan menemukan bahwa ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi masalah yang penulis sebutkan di atas. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

Kepedulian jemaat terhadap guru honorer dan kesadaran jemaat akan pentingnya pendidikan 

pada anak. Metode yang penulis pakai untuk memperoleh informasi mengenai kajian tersebut 

adalah metode penelitian  kualitatif. Metode ini bertujuan untuk menyediakan alat-alat dalam  

memahami arti yang mendalam berkaitan dengan fenomena yang kompleks dan  prosesnya 

dalam  praktek kehidupan sosial. Dalam  teks Kisah Para Rasul 2:41-47, kehidupan jemaat mula-

mula hidup dalam kebersamaan sebagai bentuk persekutuan keluarga Allah untuk saling 

menopang dalam setiap permasalahan yang ada. 
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